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ABSTRAK 

Dalam kehidupan manusia yang sangat berkembang pada saat ini, dakwah 

islam memerlukan sebuah strategi dalam penyampaiannya. Seorang da’i berperan 

sebagai subyek dakwah yang diharuskan memiliki strategi, pola fikir yang 

berkaitan dengan system agar pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima 

oleh pendengar (mad’u).Namun kenyataan dilapangan sangat banyak da’i yang 

kurang mampu menyampaikan pesan dakwah dikarenakan kurangnya persiapan 

mental dan materi. Dalam hal ini penulis tertarik membahas masalah “Bagaimana 

strategi dakwah untuk meningkatkan kualitas da’i”. Adapun Rumusan masalah 

yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah “bagaimana strategi dan 

persiapan yang dilakukan oleh suatu majelis ilmu untuk meningkatkan kualitas 

da’i”. 

Dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dilakukan oleh majelis ilmu al-khoiriyah untuk 

meningkatkan kualitas da’i. untuk menjawab masalah tersebut peneliti 

menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif dari sumber data yang valid 

dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi dakwah yang dilakukan majelis ilmu al-khoiriyah untuk 

meningkatkan kualitas da’i adalah dengan menanamkan mental kepada calon da’i, 

melatih mereka agar terbiasa berbicara didepan umum dengan memperbanyak 

latihan berbicara didepan teman-teman sesama calon da’i setelah kegiatan 

pengajian, mempersiapkan materi dengan matang serta memahamkan bahwa 

mereka hanya bertugas menyampaikan ilmu. pelatihan berdakwah setiap hari, 

pengajian rutinan dan pemahaman aqidah islamiyah dari jauh-jauh hari agar ketika 

dibutuhkan mereka mampu menguasai materi dakwah sehingga siap untuk 

berdakwah dimasyarakat. 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Majelis Ilmu, Kualitas Da’i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Agama Islam adalah jalan keselamatan dan kemuliaan bagi setiap orang 

yang meyakininya serta  mengamalkannya dalam  hidup sehari-hari. Islam adalah 

agama yang mengajak untuk merenungkan tentang hidup dan mati, kebahagiaan 

dan siksaan, kehidupan dunia dan akhirat. mempersiapkan segala yang harus 

dilakukan dalam  menghadapi akhirat yang menjadi tempat  pembalasan amalan 

yang telah diperbuat selama hidup di dunia.1 

Pada masa sebelum manusia dilahirkan terdapat perjanjian suci di alam roh 

yaitu pengakuan manusia terhadap eksistensi Allah swt. Sebagai Rabb. Dalam 

ajaran Islam manusia lahir dalam keadaan fitrah, namun manusia lupa terhadap 

perjanjian suci tersebut.  

Dakwah berfungsi untuk mengingatkan manusia kepada perjanjian suci 

tersebut agar umat manusia tetap dalam keadaan  suci. Allah swt. Memerintahkan 

umat muslim untuk menyeru manusia menuju jalan kebaikan (ma’rūf) dan 

mencegah dari yang melanggar perintah Allah swt. (mungkar) dengan cara 

berdakwah agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Hal ini berdasarkan dengan fiman ALLAH SWT didalam al-qur’an surat 

Al-Imran ayat 110, yang berbunyi : 

                                                             
      1 https://www.risalahislam.com/2013/11/pengertian-islam-menurut-al-qur’an.html?m=1 

(diakses pada tanggal 26-11-2018 jam 20.00 WIB). 

 

1 

https://www.risalahislam.com/2013/11/pengertian-islam-menurut-al-qur'an.html?m=1
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مُرُونَۡبِۡۡكُنتمُۡ 
ۡللِنَّاسِۡتأَ  رِجَت  ةٍۡأخُ  رَۡأمَُّ رُوفِۡٱخَي  مَع  نَۡعَنِۡۡل  هوَ  مُنكَرِۡٱوَتنَ  مِنوُنَۡۡل  وَتؤُ 

ِهۡٱبِۡ لُۡۡللَّ ۡءَامَنَۡأهَ  بِۡٱوَلوَ  كِتََٰ همُُۡۡل  ن  رٗاۡلَّهمُۚۡمِّ مِنوُنَۡٱلكََانَۡخَي  مُؤ  ثرَُهمُُۡۡل  سِقوُنَۡٱوَأكَ  فََٰ ١١٠ۡۡۡل 

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma´ruf, dan  mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik2. 

Dakwah merupakan jalan untuk tetap saling mengingatkan manusia agar 

menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah swt. 

Dakwah tidak identik dengan khotbah, tabligh, dan ceramah. Melainkan dakwah juga 

berupa perbuatan atau tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Dakwah dalam praktiknya merupakan kegiatan yang sudah cukup tua, yaitu sejak 

adanya tugas dan fungsi yang harus diemban oleh manusia di kehidupan dunia ini. Oleh 

sebab itu, eksistensi dakwah tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun, karena kegiatan dakwah 

sebagai proses penyelamatan umat manusia dari berbagai persoalan yang merugikan 

kehidupannya. Merupakan bagian dari tugas dan fungsi manusia yang sudah direncanakan 

sejak awal penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi3. 

                                                             
      2 Al-qur’an dan terjemahannya,(cet 4:Jakarta : Alfatih,2013)hal.64 
       3 Enjang dan Aliyudin,Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, (Bandung:Widya Padjajaran,2009),hal.1 
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Dalam melaksanakan dakwah tidak lepas dari ilmu dakwah itu sendiri. Agar 

menjadi sistematis, baik dari segi landasan maupun kaidahnya. ilmu dakwah dalam 

perkembangannya dibagi menjadi beberapa tahap:  

1. Tahap konvensional.  

2. Tahap sistematis.  

3. Tahap ilmiah,4 

Tahap konvensional adalah dakwah yang berbentuk kegiatan  kemanusiaan,  berupa 

seruan atau ajakan untuk menganut dan mengamalkan ajaran Islam. Tahap ini tidak 

mendasar pada metode-metode ilmiah tetapi berdasarkan  pengalaman orang secara 

individu. Karena itu tahap ini juga disebut tahap tradisional.  Adapun tahap sistematis yaitu 

kegiatan dakwah berupa seminar, diskusi, dan pertemuan lainnya yang secara khusus 

membahas tentang masalah yang berkenaan dengan dakwah.  Sedangkan pada tahap ilmiah 

dakwah mulai tersusun sebagai ilmu pengetahuan. 

Setelah melalui tahap-tahap sebelumnya dan memenuhi syarat yang objektif dan 

sistematis. Ilmu dakwah tidak lepas dari urgensi, kegunaan dan manfaat dakwah. Dakwah 

dibutuhkan oleh manusia karena dakwah merupakan upaya  memberikan  jawaban atas 

pertanyaan dan persoalan yang dihadapi umat manusia. Bahkan dakwah merupakan proses 

                                                             
      4 Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2015) hal. 63-64 



4 

 

 
 

penyelamatan umat manusia dari berbagai belenggu pemikiran, pemahaman, sikap, serta 

perilaku yang merugikan agar manusia mau dan mampu berbuat baik kepada sesama.5  

Dengan demikian, manusia memang membutuhkan dakwah, antara lain karena:  

1. Dakwah dibutuhkan untuk iman tetap tumbuh subur, tanpa dakwah hati akan 

mengeras dan mati. Karena nafsu manusia menyukai (condong) kepada hal-hal 

yang dilarang.  

2. Dakwah melahirkan kebaikan terhadap individu, masyarakat, dan Negara.  

3. Dakwah menjadikan manusia lebih mulia.  

4. Dakwah menuju jalan bahagia. 

5. Dakwah menjauhkan manusia dari kehancuran. 

6. Dakwah adalah investasi amal tanpa batas. 

7. Dakwah menjadikan manusia lebih produktif dalam beramal.6 

 

 

Dakwah tidak lepas dari siapa yang melakukan dakwah tersebut, perilaku sikap dan 

tutur kata yang baik dapat memberikan contoh kepada sesama manusia. Da’i adalah orang 

yang melaksanakan dakwah, baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan, yang dilakukan 

secara individu, kelompok, maupun organisasi atau lembaga. Da’i harus mengetahui cara 

menyampaikan dakwah tentang Allah swt., alam semesta, kehidupan, dan apa yang 

dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi manusia, 

serta metode yang dihadirkan menjadikan manusia secara perilaku dan pemikiran tidak 

melenceng.7 

Salah satu wadah yang terdapat pada kader-kader da’i adalah majelis ilmu, 

pesantren, dansekolah-sekolah islam.Selain dalam majelis ilmu yang biasa 

dilakukan seperti tarbiyah, pesantren merupakan tempat dimana orang-orang dapat 

                                                             
      5  Enjang A.S., Filsafat Dakwah (Sebuah Upaya Keluar dari Kemelut Mempermasalahkan Dakwah), 

Makalah yang disampaikan pada “Majelis Reboan” di Bandung, pada 2 September 2014 

 

      6 Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah, hal.45 

 

      7 Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (cet ke-II:Jakarta: Kencana, 2009), hal. 23 
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mempelajari Islam lebih dalam lagi. Majelis ilmu sangat berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memahami dan mendalami 

agama Islam itu sendiri.8 

 

 

Majelis ilmu menjadi salah satu sarana yang sangat efektif dalam mengatasi 

masalah tersebut. Kehadiran majelis ilmu pada awalnya tidak hanya sebagai lembaga 

pendidikan saja, tetapi sebagai lembaga penyiar agama Islam. Majelis ilmu mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal lainnya, karena majelis ilmu 

merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia untuk menambah  pemahaman 

manusia dalam urusan agama. Majelis ilmu terdapat beberapa pilihan untuk menambah 

pemahaman agama seperti Tahfidzul Qur’an untuk penghafal al-Qur’an, atau tahsinul al-

Qur’an untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an. 

Berawal dari kepedulian tentang pentingnya strategi dakwah untuk meningkatkan 

kualitas dakwah  da’i, maka majelis ilmu AL-KHOIRIYAH sebagai salah satu lembaga 

ilmu dituntut berkonstribusi dalam  memajukan dunia kualitas da’i melalui dakwah. 

Sehingga majelis ilmu AL-KHOIRIYAH harus memiliki strategi dakwah yang baik agar 

dapat mencetak kader-kader da’i yang berkualitas. 

 Namun dari hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa strategi dakwah pada 

majelis ilmu Al-Khoiriyah belum berjalan secara efektif. Hal ini dibuktikan dengan9: 

1. Masih adanya da’i yang belum mampu  menguasai materi dakwahnya ketika 

latihan dakwah. 

                                                             
      8 Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Qordhawi Harmoni antara Kelembutan dan Ketegasan 

(Jakarta: Pusaka Al-Kauthsar, 1997) hal.18 

      9 Hasil observasi awal peneliti di majelis ilmu al-khoiriyah  
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2. Adanya da’i yang tidak siap ketika tiba waktunya untuk latihan dakwah. 

3. Masih adanya santri yang terlihat gugup untuk menyampaikan materi dakwah 

saat latihan. 

4. Masih adanya santri yang tidak mau tampil dan hanya menjadi penonton saja.  

Selain kekurangan di atas peneliti juga merupakan alumni dari majelis Ilmu Al-

Khoiriyah yang semasa belajar merasakan bahwa strategi dakwah majelis ilmu tersebut 

belum berjalan secara efektif, sehingga menyebabkan masih adanya para da’i yang belum 

mampu berdakwah di depan umum ketika selesai dari majelis atau ketika berada di 

masyarakat. 

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana “Strategi Dakwah  Majelis Ilmu Al-Khoiriyah Dalam Meningkatkan Kualitas 

da’i”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Dakwah majelis ilmu AL-KHOIRIYAH Dalam 

Meningkatkan Kualitas Da’i? 

2. Bagaimana perencanaan dakwah yang dilakukan majelis ilmu al-khoiriyah 

dalam meningkatkan kualitas Da’i? 
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3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat majelis ilmu al-khoiriyah dalam 

meningkatkan kualitas Da’i? 

C. Batasan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Judul dari penelitian ini adalah “Strategi Dakwah Majelis Ilmu Al-Khoiriyah 

Dalam Meningkatkan Kualitas Da’i”. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan 

akan difokuskan pada strategi dakwah yang digunakan majelis ilmu al-khoiriyah 

dalam meningkatkan kualitas dakwah  para da’i serta faktor pendukung dan faktor 

penghambat majelis ilmu al-khoiriyah. 

2. Deskripsi Fokus 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 

substansi permasalahan dan substansi pendekatan peneltian ini yaitu, Strategi 

Dakwah majelis ilmu al-khoiriyah dalam meningkatkan kualitas da’i. 

 

Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 

a. Strategi dakwah majelis ilmu AL-KHOIRIYAH yang dimaksudkan peneliti 

dalam penelitian ini adalah suatu proses perencanaan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan kemampuan santri dalam rangka menyampaikan 

pesan-pesan dakwah untuk mengajak manusia menuju jalan Allah swt. 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan strategi dakwah majelis 

ilmu AL-KHOIRIYAH. 
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Berbicara tentang strategi maka didalamnya terdapat empat pokok permasalahan, 

yaitu: kelemahan, kekuatan, peluang dan tantangan. 

Namun pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki majelis ilmu AL-KHOIRIYAH dalam meningkatkan kualitas da’i. 

D.    Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya maka tujuan peneliti 

yang ingin dicapai adalah : untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah majelis 

ilmu AL-KHOIRIYAH, perencanaan dakwah dan faktor pendukung serta faktor 

penghambat majelis ilmu AL-KHOIRIYAH dalam meningkatkan kualitas da’i. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai strategi dakwah di majelis ilmu 

AL-KHOIRIYAH. 

2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan menjadikan 

referensi bacaan dalam mencari informasi bagi peneliti yang lain. 

2. Secara Praktis  

1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, majelis ilmu AL-KHOIRIYAH 

menjadi lebih baik lagi dalam menjalankan strategi dakwah agar dapat 

meningkatkan kualitas da’i. 
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2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikankhazanah ilmu 

pengetahuan dalam meningkatkan kemajuan dan sumbangan pemikiran 

bagi  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi jumlah jama’ah majelis ilmu AL-KHOIRIYAH sebanyak tiga puluh 

orang. 

2. Sampel jumlah penduduk sekitar lokasi tempat majelis ilmu AL-KHOIRIYAH 

sepuluh orang. 

 

F.  Hipotesa Penelitian10 

Strategi Dakwah majelis ilmu AL-KHOIRIYAH Dalam Meningkatkan Kualitas 

da’i adalah cukup bagus dengan dilihat dari segi akhlaq dan pembelajaran yang 

diterapkan oleh ustadz pemimpin majelis tersebut. Adapun perencanaan dakwah yang 

dilakukan majelis ilmu AL KHOIRIYAH dalam meningkatkan kualitas da’i yaitu 

direncanakan dengan adanya musyawarah dan tolong menolong serta kerja sama antara 

ustadz (pengajar) di majelis tersebut.  Adapun faktor pendukung dan faktor 

penghambat majelis ilmu AL KHOIRIYAH dalam meningkatkan kualitas da’i cukup 

strategis dan lebih relevan dibahas pada pembahasan berikutnya dalam analisa data. 

 

 

                                                             
      10 hasil observasi awal peneliti dimajelis ilmu al-khoiriyah  
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G.  Operasional Penelitian  

Penulis akan menjadikan objek dari penelitian ini yaitu meneliti bagaimana Strategi 

Dakwah majelis ilmu AL-KHOIRIYAH Dalam Meningkatkan Kualitas da’i, perencanaan 

dakwah yang dilakukan dan faktor pendukung serta faktor penghambatnya. 

H.  Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua jenis variabel penelitian, yaitu 

variabel bebas (Independen) dan variabel terikat. Adapun pengertiannya yaitu : 

1. variabel bebas adalah dakwah  

2. variabel terikat adalah keyakinan 

 

I. Metode Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yaitu 

suatu jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 

permasalahan di lapangan. 

           Dari data yang telah terkumpul, maka dilakukan pengelompokan-pengelompokan  

terhadap masing-masing data menurut sifat dan jenisnya, lalu dianalisa dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sehingga kesimpulan yang diambil akan 

mendekati tujuan serta kegunaan penelitian ini dalam populasi dan sampel dimajelis ilmu 

AL-KHOIRIYAH Dalam Meningkatkan Kualitas da’i. 

Adapun sumber data yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang di peroleh langsung dari responden. 
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2. Data Sekunder 

Data Sekunder  adalah data penunjang yang diperoleh dari buku-buku atau literatur-

literatur yang menunjang penelitian ini. 

J. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis membagi menjadi lima pokok bahasan 

yang dibuat secara sistematis, yaitu : 

Bab I   PENDAHULUAN 

Terdiri dari : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian terdahulu, Populasi dan sampel, Hipotesa 

Penelitian, Operasional Penelitian, Variabel Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang penjelasan tentang pengertian dakwah, unsure-unsur dakwah, 

metode dakwah, strategi dakwah, tujuan dakwah, dan faktor penghambat dan 

pendukung strategi dakwah,  dan pengertian Majelis Ilmu beserta kedudukan, 

fungsi dan tujuan majelis ilmu. 

 

Bab III  PROFIL MAJELIS ILMU AL-KHOIRIYAH 

Berisikan tentang sejarah berdirinya majelis Al-khoiriyah, letak geografis, visi, 

misi dan tujuan majelis ilmu al-khoiriyah, struktur organisasi majelis ilmu al-

khoiriyah, dan sumber dana majelis ilmu al-khoiriyah. 
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Bab IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang  bagaimana Strategi Dakwah majelis ilmu AL-

KHOIRIYAH Dalam Meningkatkan Kualitas Da’i,  perencanaan dakwah yang 

dilakukan majelis ilmu AL KHOIRIYAH dalam meningkatkan kualitas Da’i, 

bagaimana faktor pendukund dan penghambat dalam strategi dakwah di majelis 

ilmu AL-KHOIRIYAH. 

Bab V    PENUTUP 

Merupakan bab terakhir yang mengemukakan mengenai kesimpulan dari analisis 

serta dari kesimpulan tersebut akan dikemukakan saran-saran. 
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